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TOPI SEBAGAI IDE PENCIPTAAN DALAM FOTOGRAFI KOMERSIAL

DENGAN KONSEP BEAUTY SHOT

ABSTRAK

Oleh : Anayya Putri Pramitha Permatasari

Fotografi komersial adalah cabang fotografi yang berfokus pada produk yang
dipasarkan. Fotografi komersial akan mengemas produk semaksimal mungkin
agar mendapatkan hasil foto yang dapat menarik calon pelanggan. Fotografi
komersial digunakan sebagai media promosi serta sebagai media komunikasi
penjual dan pembeli. Topi yang diangkat menjadi ide utama dalam penciptaan
karya fotografi komersial menggunakan konsep beauty shot merupakan usaha
menciptakan foto produk topi yang tidak melulu menggunakan konsep foto ‘still
life’ dengan latar belakang berwarna putih polos. Digunakannya model dalam foto
adalah sebagai peraga penggunaan topi dan menampilkan bentuk visual topi saat
digunakan sebagaimana ' mestinya. Pemilihan warna ' yang senada antara
bakground dan topi bertujuan untuk menambah nilai-nilai estetis pada karya foto
komersial ini. Walaupun menggunakan konsep beauty shot, fokus utama pada
karya komersial ini tetap berada pada produk topi. Dengan adanya penciptaan
karya fotografi komersial yang-menjadikan topi sebagai ide utama menggunakan
konsep beauty shot, menambah heragam-variasi dalam menciptakan karya foto
komersial.

Kata kunci : Fotografi komersial, topi, beauty shot
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HAT AS A CREATION IDEAS IN COMMERCIAL PHOTOGRAPHY
USING BEAUTY SHOT CONCEPT

ABSTRACT
By : Anayya Putri Pramitha Permatasari

Commercial photography is a branch of photography that focuses on the
products being marketed. It wraps the product maximally in order to get photo
results that can attract potential customers. Commercial photography is used as a
promotional medium and a medium of communication between sellers and buyers.
Hats that are raised to be the main idea in creating commercial photography
work using the concept of beauty shot is an effort to create a photo of a hat
product that does not necessarily use the 'still life' concept with a plain white
background. The use of models in the images demonstrates the hats' use and
displays the hat's visual shape when appropriately used. The matching color
selection between the background and-the hat aims to add aesthetic value to this
commercial photo work. Although using the-.concept of beauty shot, this
commercial work's primary focus remains on hat products. With the creation of
commercial photography works that make hats as the main idea using the concept
of beauty shot, adding various variations-in creating commercial photo works.

keywords: Commercial photoegraphy, hats, beauty shot
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Fotografi komersial merupakan salah satu cabang fotografi yang
banyak peminatnya. Fotografi komersial adalah cabang fotografi yang
berfokus pada produk yang dipasarkan. Fotografi komersial akan mengemas
produk semaksimal mungkin agar mendapatkan hasil foto yang maksimal.
Pada umumnya, fotografi komersial bertujuan untuk menarik para konsumen
atau pembeli melalui media sebuah foto.

Penciptaan karya fotografi bisa didasarkan untuk berbagai kepentingan
dengan menyebutnya sebagai suatu medium. ‘penyampaian pesan’ (message
carrier) bagi tujuan tertentu. Karya fotografi-disamping kehadirannya yang
mandiri juga ' dimanfaatkan ' bagi '\ memenuhi _suatu fungsi tertentu
(Soedjono, 2007:27). Fotografi komersial ‘diciptakan’ dengan maksud dan
tujuan tertentu yang tentunya mengandung pesan yang akan disampaikan
kepada konsumen yang melihatnya. Fotografer komersial menciptakan
sebuah foto yang didalamnya tidak hanya menampilkan bentuk visual dari
sebuah produk, namun informasi mengenai produk juga disampaikan secara
tersirat dalam satu olahan fotografi komersial.

Fotografi  komersial ~merupakan  pemotretan  Khusus  untuk
mengkomunikasikan informasi produk. Fotografi ini bertujuan agar orang
yang melihat produk tersebut tertarik untuk mencoba dan membelinya

(Burhanuddin, 2014:104). Dalam fotografi komersial dapat membuat sebuah



foto yang didalamnya terdapat sebuah informasi mengenai produk serta tidak
lupa juga mengenai sisi indahnya sebuah produk.

Setiap karya seni memiliki nilai estetisnya masing-masing, begitu juga
dengan fotografi komersial. Walaupun tujuan awal dari fotografi komersial
adalah foto yang menjual produk, namun fotografi komersial tetap memiliki
nilai estetis. Soedjono (2007:7) mengatakan bahwa berbagai macam sub-
genre fotografi tidak lepas dari varian nilai dan kode estetika, hal ini karena
setiap kehadiran jenis fotografi memerlukan konsep perancangan yang
bermula dari ide dasar yang berkembang menjadi implementasi praksis yang
memerlukan dukungan peralatan dan-teknik ungkap kreasinya.

Nilai estetis dapat menjadi tujuan utama.dalam proses penciptaan karya
seni yang diupayakan sedemikian rupa oleh pelaku seni agar setiap hasil akhir
dari proses penciptaan karya seninya.dapat dinilai dan dinikmati karena nilai
keindahan yang secara instrinsic menyatu dalam sosok: kehadiran karya seni
yang perseptif secara-visual (Soedjono, 2007:3).-Hal tersebut juga berlaku
dalam fotografi komersial dimana nilai estetis menjadi tujuan utama setelah
menjual produk. Ketika sebuah karya fotografi komersial memiliki nilai
estetis maka foto tersebut akan dapat dinilai dan dinikmati oleh banyak
konsumen. Hal tersebut juga akan mempengaruhi tingkat keberhasilan sebuah
fotografi komersial karena banyaknya konsumen yang dapat menikmati foto
tersebut secara tidak langsung akan memiliki ketertarikan dengan produk

yang dijual dalam foto komersial tersebut. Fotografi komersial memanfaatkan



ilmu estetika untuk menghasilkan sebuah bentuk visual yang indah dari
sebuah produk.

Fotografi komersial berhubungan erat dengan bidang komersial.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:583), komersial adalah
sesuatu yang berhubungan dengan niaga atau perdagangan. Dunia
perdagangan memanfaatkan fotografi komersial untuk melakukan pemasaran
melalui media foto. Dimana nantinya, foto tersebut akan digunakan untuk
media promosi dalam dunia periklanan.

Fotografi komersial juga berhubungan erat dengan namanya periklanan
khususnya iklan dalam bentuk visual yang mengutamakan wujud visual
berupa foto. Menurut Widyatama (2007:15), “Iklan cenderung menekankan
pada aspek penyampaian pesan yang kreatif dan-persuasif yang disampaikan

2

melalui media’ khusus.” Media penyampaian iklan pun sudah berbagai
macam, seperti media cetak dan media internet. Dengan berkembangnya
teknologi yang memudahkan siapapun untuk bisa-mengakses internet, maka
para pembuat iklan pun banyak yang beralih dari media cetak ke media
internet. Rama Kertamukti (2015:135) mengatakan bahwa kelebihan
menggunakan media internet sebagai media periklanan adalah jangkauan
dengan area global dan tidak terbatas ruang dan waktu.

Media internet pun memiliki berbagai macam platform yang
mempersilahkan bagi siapapun untuk memasang iklan. Media internet pun

ada berbagai macam, yaitu marketplace seperti Shopee dan Lazada, serta

sosial media seperti Instagram. Semua media internet dapat dimanfaat



sebagai media periklanan. Mudahnya mengakses internet mempermudah
pembuat iklan untuk meraih lebih banyak konsumen dengan melihat iklan
yang telah dipasang. Melalui media internet, iklan tersebut dapat menyebar
dengan cepat dalam sepersekian detik. Target pasar pun akan menjadi luas
sehingga setiap lapisan masyarakat dapat melihat iklan tersebut, mulai dari
lapisan masyarakat menengah ke bawah hingga lapisan masyarakat menengah
ke atas.

Perspektif pemasaran lebih menekankan pemaknaan iklan sebagai alat
pemasaran, Yyaitu menjual produk . (Widyatama, 2007:15). Iklan dalam
fotografi komersial ~ diolah sedemikan rupa sehingga dalam satu foto
mengandung penyampaian pesan-suatu produk yang disajikan dengan ide
kreatif. Dari berbagai-macam aspek sebuah produk dapat dipertimbangkan
untuk diolah menjadi sebuah foto. komersial. Foto. komersial mencakup
berbagai macam..produk. A ‘Burhanuddin = (2014:10) mengatakan bahwa
pekerjaan sebagai fotografer komersial biasanya-meliputi foto potret, foto
produk, foto arsitektur interior, foto fesyen, foto model.

Topi dipilih sebagai produk utama dalam proses penciptaan tugas akhir
ini karena topi merupakan suatu aksesori pelindung kepala yang sering
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Terkadang topi dianggap sepele
dalam penggunaannya, tak jarang pula topi menjadi salah satu fesyen item
yang menunjang penampilan. Ada berbagai macam bentuk topi yang akan

digunakan dalam penciptaan fotografi kali ini, tentunya dengan kategori topi



yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari dimana seluruh lapisan
masyarakat dapat menemukannya.

Produk topi yang akan digunakan dalam penciptaan tugas akhir ini
adalah produk topi dari sebuah usaha kecil bernama Queen Shop. Queen Shop
adalah usaha kecil yang berdomisili di Lawang, Malang, Jawa Timur. Toko
ini menyediakan berbagai macam topi yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Queen Shop mulai mengembangkan usahanya
mengikuti tren pasar. Dimana awalnya Queen Shop hanya menyediakan
baseball cap dimana pembeli bisa menentukan desain topi yang diinginkan,
kini Queen Shop telah menyediakan berbagai macam topi yang mana topi-
topi tersebut menjadi trend fesyen di-kalangan anak muda terutama kalangan
perempuan, Queen Shop.juga menyediakan aksesori lain namun yang akan
dibahas dalam ‘penulisan kali ‘ini-.adalah produk topinya. Hal tersebut
menguntungkan Queen Shop karena dapat melebarkan pangsa pasarnya yang
awalnya hanya seputar.penggemar baseball cap kini merambah ke berbagai
penggemar topi jenis lain.

Kekuatan pada usaha Queen Shop adalah terdapatnya offline store dan
online store, jadi Queen Shop mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas.
Online store dari Queen Shop beroprasi di media sosial Instagram, dengan
adanya online store dapat membantu pemasaran Queen Shop untuk
mendapatkan pelanggan dari berbagai daerah. Produk yang dipesan secara
online dapat dikirim melalui jasa pengiriman dan akan sampai di tangan

pelanggan. Hal tersebut dapat mempermudah proses jual beli antara Queen



Shop dan pelanggannya. Harga yang relatif murah dan kualitas bahan topi
yang baik menjadi sebuah kekuatan dari Queen Shop karena produk tersebut
bisa dijangkau oleh semua kalangan masyarakat. Queen Shop juga
menggunakan tenaga kerja yang sudah terampil dalam hal mendesain
sehingga topi yang dihasilkan adalah topi dengan kualitas yang baik. Queen
Shop berusaha semaksimal mungkin untuk tidak ketinggalan zaman sehingga
topi yang disediakan adalah produk yang selalu mengikut tren, sehingga

banyak jenis topi yang disediakan oleh Queen Shop.

Gambar 1.1. “Lokasi Oﬁhne Store Quen Shop.”
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Kelemahan dari Queen Shop adalah letak offline Store yang tidak
berada di lokasi yang strategis sehingga untuk mendapatkan pangsa pasar
sedikit lebih sulit. Kurang terkenalnya nama toko sehingga lingkup pelanggan
mengalami perkembangan yang tidak terlalu signifikan, hal tersebut karena

kurangnya pemasaran produk melalui media iklan. Queen Shop juga belum
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memanfaatkan secara maksimal fotografi komersial sebagai media pemasaran
produk, selama ini mereka hanya menampilkan foto produk tanpa kaidah dan
estetika fotografi komersial. Queen Shop belum memiliki nama brand sendiri
sehingga perkembangan produk masih bergantung pada supplier topi yang
menjadi naungannya. Queen Shop memegang kendali di jasa bordir desain
topi. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan desain pesanan topi
terhitung relatif lama yaitu sekitar 3-6 hari, hal tersebut menghambat
produksi bordir desain pesanan. Terbatasnya tenaga kerja menjadi
penghambat produksi ketika adanya-pesanan topi dengan jumlah yang
banyak. Kualitas topi yang dibuat juga akan berpengaruh karena terbatasnya
tenaga kerja namun sedikitnya ‘waktu yang diberikan konsumen untuk
menyelesaikan pesanan yang terhitung dalam jumlah banyak.

Persaingandagang dan persaingan harga yang ketat menjadi sebuah
ancaman bagi Queen Shop karena konsumen pasti akan-memilih produk yang
dijual dengan harga yang paling murah dan terkadang mengesampingkan
kualitas dari produk tersebut. Peminat topi yang berubah-ubah karena tren
fesyen yang selalu berubah juga menjadi ancaman bagi Queen Shop karena
akan menjadi kerugian ketika mereka telah menyediakan sebuah model topi
dengan jumlah yang banyak namun tren fesyen telah berubah sebelum semua
produk tersebut terjual habis.

Pada umumnya, topi lebih sering dikemas dalam foto produk still life
dalam periklanan, hal ini akan menyebabkan suatu rasa jenuh pada setiap

konsumen yang melihat. Banyak produsen yang memilih untuk mengemas



topi dalam foto produk still life karena dirasa mudah dan sederhana. Namun
dalam visualisai sebuah foto produk still life, topi yang disajikan di atas
background putih menjadi kurang terlihat bagaimana visual topi tersebut jika
dikenakan sebagai penutup kepala. Berdasarkan uraian di atas, penciptaan
tugas akhir ini akan mempromosikan berbagai jenis topi dari Queen Shop
dengan desain dan jenis yang berbagai macam melalui media promosi berupa
iklan, yang nantinya topi-topi tersebut akan dikenakan oleh model dengan
konsep beauty shot. Konsep beauty shot dipilih untuk memaksimalkan
visualisasi bentuk topi ketika dipakai untuk penutup kepala, hal tersebut dapat
menjadi sebuah referensi mengenai cara pemakaian topi serta memberi
gambaran kepada konsumen mengenai bagaimana visual topi tersebut saat
dikenakan saat dikenakan sebagai penutup kepala:

Beauty shot adalah sebuah istilah dalam dunia fotografi yang berarti
segala sesuatu yang dihasilkan dalam fotografi selayaknya tampak cantik,
menarik, dan mengeluarkan aura dari foto tersebut. Maka tugas utama dari
seorang fotografer bukan lagi tentang teknik pencahayaan, tapi kemampuan
untuk mempelajari dan mendalami, karakter serta anatomi wajah dari model
yang akan difoto. (http://www.rkusumabrata.com/post/fotografi-fashion--
beauty-shot diakses pada 22 Januari 2020)

Beauty shot dalam fotografi mengandalkan penguasaan lighting dari
seorang fotografer serta pemahaman fotografer mengenai wajah model yang
akan difoto. Fotografer harus memahami bentuk visual dari model agar

mengetahui sisi terbaik dari wajah model sehingga menghasilkan sebuah foto


http://www.rkusumabrata.com/post/fotografi-fashion--beauty-shot
http://www.rkusumabrata.com/post/fotografi-fashion--beauty-shot

yang indah. Adimodel (2009:27) mengatakan bahwa pada pemotretan foto
beauty dibutuhkan pengaturan cahaya yang sempurna, cahaya harus jatuh
dengan tepat pada setiap bagian wajah yang ingin ditonjolkan.

Selain wajah, tata rias juga berperan penting dalam menonjolkan sisi
keindahan dari wajah model. Tata rias yang tepat dapat berperan dengan baik
dalam membantu menghasilkan foto yang bagus. Namun sebaliknya,
penggunaan tata rias yang kurang tepat dapat mengurangi bahkan
memberikan efek tidak baik dalam sebuah foto. Adimodel (2009:28)
mengatakan bahwa detail make-up-dan-tekstur kulit harus ditampilkan dengan
tajam.

Penegasan Judul

Untuk mencegah kesalahan dalam mengartikan judul pada penulisan
tugas akhir penciptaan karya ini,  maka akan dijelaskan arti judul secara rinci.
Penegasan judul bertujuan agar makna yang disampaikan menjadi jelas dan
tidak terjadi kerancuan. Penjelasan mengenai- judul dalam penulisan tugas
akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Topi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:1207), topi memiliki
arti tudung kepala. Topi yang dimaksud adalah satu satu aksesori
penutup kepala yang bisa mencerminkan gaya si pemakai. Topi yang
akan digunakan dalam penulisan tugas akhir penciptaan ini adalah

berbagai jenis topi yang mudah ditemui di kehidupan sehari-hari.



2. lde
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:416), ide adalah
rancangan yang tersusun di dalam pikiran. Ide yang dimaksud adalah
hasil olah pikir yang nantinya dapat diproses menjadi sebuah hasil
penciptaan.

3. Penciptaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:215), penciptaan
adalah proses, cara, perbuatan menciptakan. Penciptaan yang
dimaksud adalah proses menuangkan ide ke dalam bentuk visual
sebuah imaji yang disebut dengan fotografi dengan teknik fotografi
yang tepat.

4. Fotografi Komersial
Fotografi.. komersial ~merupakan’ pemotretan Kkhusus untuk
mengkomunikasikan informasi produk. Fotografi ini bertujuan agar
orang yang-melihat produk tersebut tertarik untuk mencoba dan
membelinya (Burhanuddin, 2014:104). Fotografi komersial dari
definisi ini adalah foto yang dihasilkan nantinya dapat digunakan
dalam hal periklanan karena fotografi komersial adalah cabang
fotografi yang berfokus pada penjelasan produk. Produk akan
dikemas semaksimal mungkin untuk menghasilkan sebuah foto yang
menarik yang mampu menarik perhatian dari konsumen sehingga

tertarik untuk mencoba membeli produk yang dipasarkan tersebut.
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5. Beauty Shot

Beauty shot adalah foto yang menampilkan atau menonjolkan
kecantikan. Biasanya foto ini berupa close up atau tampak dekat,
mulai dari ujung kepala hingga leher. Pada foto beauty, tata rias dan
tata rambut yang diaplikasikan pada model menjadi fokus utama
(Adimodel, 2009:27). Definisi beauty shot yang dimaksud adalah
konsep foto dimana fotografer mengambil gambar secara close up
dengan tujuan memperlihatkan detail dan kecantikan dalam foto
tersebut. Beauty shot dipilih.dalam tugas akhir penciptaan fotografi
ini untuk meminimalkan terjadinya salah fokus pada saat melihat
foto sehingga titik utama‘atau point of interest pada foto yang akan

diciptakan adalah topi.

C. Rumusan lde

Pada umumnya fotografi komersial menjadi media dimana produsen
memanfaatkannya untuk. beriklan. Media foto- tersebut nantinya akan
digunakan sebagai media promosi guna menarik banyak pelanggan. Pada
kenyataannya, dalam membuat sebuah foto komersial, topi dikemas dengan
konsep foto produk still life, hal ini membuat kurangnya referensi mengenai
bentuk visual topi saat dikenakan sebagai penutup kepala. Dipasaran, topi
memiliki banyak jenis dan bentuk sehingga tiap jenis dan bentuk topi
memiliki kesan dan visual yang berbeda saat digunakan sebagai penutup

kepala. Untuk lebih menonjolkan visual topi saat digunakan sebagai penutup
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kepala maka tugas akhir penciptaan fotografi ini memiliki rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana visual topi dalam fotografi komersial dengan konsep
beauty shot.
2. Bagaimana proses penciptaan fotografi komersial menggunakan
topi dengan konsep beauty shot.
D. Tujuan dan Manfaat
Setiap penciptan karya fotografi akan membantu dalam pengembangan
ilmu pengetahuan yang dapat menjadi.sebuah acuan dalam ruang lingkup
kesenian. Diciptakannya sebuah Karya fotografi pasti memiliki tujuan dan
manfaat dalam ruang lingkup kesenian dan-lembaga pendidikan terutama
lembaga pendidikan seni. Pada tugas akhir penciptaan fotografi ini memiliki
tujuan dan manfaat sebagai berikut:
1. Tujuan

a. Memberikan penyajian sebuah.karya fotografi yang
menjadikan topi 'sebagai-ide penciptaan fotografi komersial
dengan konsep beauty shot.

b. Memberikan dan menghadirkan bentuk visual dimana topi
menjadi ide penciptaan fotografi komersial dengan konsep
beauty shot.

c. Melatih, mengembangkan, dan menambah wawasan mengenai

teknik fotografi, digital imaging, serta komposisi fotografi.
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2. Manfaat
a. Menjadi referensi baru mengenai fotografi komersial topi yang
disajikan dengan konsep beauty shot.
b. Menambah wawasan dan memicu inspirasi serta Kkreativitas
para pembaca.
c. Menambah pengalaman visual mengenai fotografi komersial
dan menambah pengalaman visual mengenai beauty shot.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam pembuatan tugas akhir penciptaan fotografi ini diperlukan data
yang berhubungan dengan tema penulisan. Data diperlukan untuk menjadi
acuan dan referensi dalam pengolahan konsep dan proses penciptaan karya
fotografi. Dalam pembuatan karya fotografi ini, digunakan beberapa metode
untuk mengumpulkan data yang nantinya dapat membantu proses penciptaan
karya fotografi.
1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mencari informasi mengenai topi,
mulai dari sejarah topi, jenis-jenis topi hingga referensi foto
komersial mengenai topi. Studi pustaka meliputi buku, website,
hingga jurnal yang tentunya dapat membantu dalam pengolahan

tugas akhir penciptaan fotografi ini.
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Obeservasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:967) observasi

adalah peninjauan secara cermat. Dilakukan pengamatan secara
langsung dan melalui internet untuk mendapatkan berbagai macam
referensi guna membantu dalam proses penciptaan. Observasi juga
dilakukan untuk mengamati penggunaan topi dalam kehidupan
sehari-hari dalam masyarakat. Pengamatan juga meliputi mengenai
jenis-jenis topi apa saja yang laku di pasaran. Hasil observasi akan
digunakan dalam pengembangan konsep karya fotografi yang akan
dibuat.
Eksperimen

Menurut. Kamus Besar Bahasa Indonesia online, eksperimen
adalah" percobaan yang -bersistem atau berencana. Eskperimen
dalam penulisan tugas akhir penciptaan fotografi ini dilakukan
untuk mencapai_hasil yang maksimal-dan menemukan teknik-
teknik fotografi yang tepat dalam membangun bentuk visual yang
baik.

Eskperimen dilakukan mengenai lighting pada saat pemotretan
untuk mendukung konsep foto. Eksperimen juga dilakukan saat

melakukan proses editing untuk memaksikmalkan hasil foto.
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